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ABSTRAK

Globalisasi telah mentransformasi industri olahraga menjadi sektor dengan pertumbuhan ekonomi
tinggi, namun juga menimbulkan ketimpangan sosial dan tekanan struktural. Penelitian ini
bertujuan menganalisis dampak globalisasi terhadap relasi sosial-ekonomi dalam industri olahraga
Indonesia melalui pendekatan sosiologi ekonomi. Dengan metode kuantitatif deskriptif-analitik
dan kuesioner Likert kepada 158 pelaku industri olahraga, penelitian ini mengidentifikasi
pengaruh signifikan variabel globalisasi—seperti dominasi korporasi, migrasi atlet, dan
ketergantungan pasar global—terhadap struktur sosial dan distribusi nilai ekonomi. Hasil
menunjukkan komodifikasi budaya lokal, sentralisasi media, dan eksklusi komunitas akar rumput
sebagai dampak utama. Temuan ini menegaskan pentingnya regulasi berbasis keadilan sosial
untuk menyeimbangkan dinamika lokal dan global. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan teori sosiologi ekonomi olahraga dan merekomendasikan kajian kualitatif lanjutan
serta perbandingan lintas negara berkembang.

Kata Kunci : Sosiologi Ekonomi, Industri Olahraga, Dampak Globalisasi, Relasi Sosial Ekonomi,
Ketimpangan Struktural
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PENDAHULUAN

Olahraga bukan hanya fenomena fisik semata, tetapi telah menjelma menjadi institusi
sosial dan ekonomi global yang mencerminkan nilai, kekuasaan, dan kapital. Dalam beberapa
dekade terakhir, industrialisasi olahraga telah mendorong pertumbuhan signifikan dalam sektor
ekonomi kreatif dan jasa, dengan dampak multidimensi terhadap budaya, identitas, dan struktur
sosial masyarakat. Globalisasi sebagai kekuatan pendorong utama mengakibatkan transformasi
besar dalam cara olahraga dikonsumsi, diproduksi, dan dimaknai, baik secara lokal maupun
internasional.

Masyarakat global, termasuk Indonesia, kini menghadapi tantangan nyata dalam
menyikapi konsekuensi dari industrialisasi olahraga yang termobilisasi oleh arus globalisasi.
Ketimpangan akses terhadap sumber daya olahraga, eksploitasi tenaga kerja atlet, hingga dominasi
kapital global dalam penyiaran dan sponsor adalah sebagian kecil dari permasalahan yang muncul.
Di sisi lain, masyarakat juga mulai mengalami alienasi budaya dalam olahraga karena
terpinggirkannya nilai-nilai lokal oleh komersialisasi global. Kondisi ini menimbulkan
kekhawatiran mengenai keberlanjutan nilai-nilai sosial dalam dunia olahraga, serta ketimpangan
ekonomi yang makin melebar di tengah masyarakat.

Sosiologi ekonomi memandang aktivitas ekonomi, termasuk dalam industri olahraga,
sebagai bagian tak terpisahkan dari jaringan sosial, budaya, dan institusi. Pendekatan ini menolak
anggapan bahwa pasar bersifat netral dan menekankan bahwa keputusan ekonomi dipengaruhi
oleh norma sosial dan kekuasaan simbolik. Dalam industri olahraga, interaksi antar aktor seperti
klub, sponsor, dan atlet mencerminkan dinamika sosial yang kompleks.

Industri olahraga modern tidak hanya tumbuh secara ekonomi, tetapi juga menjadi arena
kompetisi simbolik yang membentuk prestise dan identitas budaya. Praktik seperti komersialisasi
atlet dan dominasi media menunjukkan bahwa olahraga telah menjadi bagian dari kapitalisme
global, yang kerap memperdalam ketimpangan sosial.

Globalisasi mempercepat sirkulasi modal dan informasi dalam olahraga, namun juga
menimbulkan homogenisasi budaya dan marginalisasi komunitas lokal. Proses seperti
mediatization dan commodification mengubah nilai-nilai olahraga menjadi produk ekonomi,
menciptakan konflik identitas dan akses yang tidak setara.

Tantangan globalisasi dalam olahraga mencakup ketimpangan ekonomi, eksploitasi atlet,
dan eksklusi komunitas lokal. Untuk menghadapinya, teori Embeddedness dan Social Capital
menekankan pentingnya penguatan komunitas, jejaring sosial, dan regulasi partisipatif.
Pendekatan ini mendukung transisi menuju industri olahraga yang lebih inklusif, berkelanjutan,
dan berkeadilan sosial.

Berbagai studi sebelumnya telah menyoroti tantangan dan dampak social ekonomi dari
globalisasi. Misalnya, penelitian oleh Azzahran & Wibowo (2024) menyoroti bagaimana industri
olahraga global menciptakan hierarki budaya yang meminggirkan identitas lokal melalui dominasi
media dan kapitalisme merek. Danial (2020) menunjukkan bahwa globalisasi olahraga memicu
"glocalization" di mana nilai-nilai lokal berasimilasi secara tidak seimbang dengan sistem ekonomi
global, menciptakan ketegangan antara keaslian budaya dan tekanan pasar.

Kedua studi tersebut mengindikasikan bahwa industri olahraga tidak netral secara sosial,
tetapi justru menjadi arena tarik-menarik antara aktor-aktor ekonomi dan nilai-nilai kultural.
Dalam konteks sosiologi ekonomi, fenomena ini mencerminkan bahwa tindakan ekonomi dalam
olahraga tidak semata rasional, tetapi dipengaruhi oleh jejaring sosial, norma, dan kekuasaan
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simbolik. Hal ini diperkuat oleh penelitian Sobarna et al.(2021) yang menyatakan bahwa sirkulasi
global atlet, barang, dan ide menciptakan ketidaksetaraan sistemik, sementara Lukar & Resky
(2024) menunjukkan bahwa mediatization olahraga global mempersempit partisipasi masyarakat
hanya sebagai konsumen, bukan produsen nilai. Wiraharmana (2023) menambahkan bahwa
olahraga modern telah menjadi bagian dari struktur neoliberal yang mengedepankan kompetisi dan
efisiensi, bukan solidaritas sosial.

Implikasi dari lima penelitian tersebut menunjukkan bahwa industri olahraga merupakan
medan interaksi antara kapital, budaya, dan masyarakat yang penuh dinamika sosial-ekonomi.
Oleh karena itu, pendekatan sosiologi ekonomi menjadi relevan dalam membedah cara nilai
ekonomi dan sosial saling berkelindan dalam konteks globalisasi olahraga.

Di sisi lain, penelitian terkait globalisasi secara umum seperti oleh Nurrohim et al.(2024)
mengungkapkan bahwa globalisasi membentuk ruang sosial baru yang melewati batas negara dan
menciptakan ketimpangan struktural baru. Sementara Simbolon et al.(2024) menekankan bahwa
globalisasi menciptakan "turbo capitalism" yang menempatkan mobilitas ekonomi sebagai
keutamaan, tanpa memedulikan akar budaya dan identitas lokal. Kedua kajian ini memperkuat
kerangka berpikir bahwa dalam industri olahraga global, logika ekonomi sering kali mengalahkan
pertimbangan sosial-kultural.

Untuk menjawab tantangan tersebut, perlu pendekatan sosiologis yang tidak hanya
memetakan dampak globalisasi tetapi juga menawarkan strategi untuk menyeimbangkan dinamika
ekonomi dan nilai-nilai sosial. Salah satu solusinya adalah dengan mengembangkan model industri
olahraga berkelanjutan yang berbasis komunitas lokal, penguatan regulasi inklusif, dan redistribusi
manfaat ekonomi olahraga secara adil. Upaya ini membutuhkan intervensi kebijakan dan
keterlibatan masyarakat sebagai subjek, bukan hanya objek konsumsi olahraga.

Solusi tersebut dapat diperkuat oleh dua teori utama dalam sosiologi ekonomi: pertama,
Embeddedness Theory oleh Mark Granovetter, yang menekankan bahwa aktivitas ekonomi tidak
bisa dilepaskan dari struktur sosial tempatnya beroperasi. Kedua, Field Theory dari Pierre
Bourdieu, yang menjelaskan bahwa setiap arena sosial, termasuk industri olahraga, memiliki
aturan permainan dan modal simbolik tertentu yang harus dianalisis secara kritis agar transformasi
yang berkeadilan bisa diwujudkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan
dan dampak globalisasi terhadap industri olahraga dalam perspektif sosiologi ekonomi, serta
memberikan kontribusi empiris dalam membangun kerangka kerja yang lebih adil, berkelanjutan,
dan partisipatif dalam pengelolaan industri olahraga nasional maupun global.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif-
analitik. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengukur persepsi, pengalaman, dan
kecenderungan sosial-ekonomi secara objektif melalui data numerik. Tujuan utamanya adalah
untuk menggambarkan dan menganalisis tantangan serta dampak globalisasi terhadap industri
olahraga dalam kerangka sosiologi ekonomi. Penelitian ini tidak hanya berusaha memetakan
fenomena, tetapi juga menjelaskan hubungan antar variabel yang relevan secara statistik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner tertutup berbasis
skala Likert lima poin, yang disusun berdasarkan indikator-indikator dari teori sosiologi ekonomi
dan literatur tentang globalisasi olahraga. Skala tersebut mencakup pernyataan yang mengukur:
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(1) dampak ekonomi globalisasi (misalnya ketimpangan pendapatan dalam industri olahraga), (2)
dampak sosial (misalnya pergeseran nilai budaya olahraga lokal), dan (3) tantangan sistemik
(misalnya akses terhadap infrastruktur, eksploitasi atlet, dan dominasi korporasi global). Validitas
isi instrumen diuji melalui uji pakar (expert judgment), dan reliabilitasnya diuji melalui
perhitungan Cronbach’s Alpha dalam uji pendahuluan.

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring kepada responden yang terdiri dari
pelaku industri olahraga (atlet, pelatih, manajer klub), akademisi di bidang olahraga dan sosiologi,
serta komunitas olahraga lokal di beberapa kota besar di Indonesia. Pemilihan responden dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yakni memilih individu yang dianggap memiliki pemahaman
dan keterlibatan langsung dalam fenomena globalisasi industri olahraga. Target jumlah responden
minimal 150 orang untuk memungkinkan analisis statistik inferensial.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi tanggapan responden terhadap
setiap variabel. Selanjutnya, dilakukan analisis inferensial menggunakan uji regresi linear
berganda untuk mengetahui sejauh mana variabel tantangan dan dampak globalisasi memengaruhi
struktur sosial-ekonomi dalam industri olahraga. Uji asumsi klasik seperti normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas juga dilakukan untuk memastikan keabsahan model.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau
STATA.

Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran empiris dan
komprehensif mengenai dinamika industri olahraga di era globalisasi, sekaligus menjadi rujukan
dalam pengambilan kebijakan yang lebih adil dan berbasis komunitas dalam pengembangan
ekosistem olahraga nasional.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 154 responden yang terdiri dari atlet, pelatih, manajer klub
olahraga, akademisi, serta anggota komunitas olahraga dari lima kota besar di Indonesia.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner online, dan analisis data mencakup
analisis deskriptif serta regresi linear berganda. Tujuan analisis adalah untuk memetakan persepsi
responden terhadap tantangan dan dampak globalisasi dalam industri olahraga, serta menguji
hubungan antarvariabel dalam kerangka sosiologi ekonomi.

1. Analisis Deskriptif: Persepsi Terhadap Tantangan Globalisasi
Tabel 1. Rata-Rata Persepsi Responden terhadap Tantangan Globalisasi dalam Industri
Olahraga (Skala Likert 1-5)

No Indikator Tantangan Globalisasi Rata-Rata Kategori
1 Ketimpangan pendapatan antara klub besar dan kecil 4,31 Sangat Tinggi
2 Komersialisasi berlebihan terhadap atlet dan klub 4,12 Tinggi
3 Dominasi media internasional terhadap budaya olahraga lokal 4,26 Sangat Tinggi
4 Akses terbatas komunitas terhadap infrastruktur olahraga modern 4,08 Tinggi
5 Migrasi atlet muda dari daerah ke pusat industri tanpa perlindungan 4,17 Tinggi
Rata-rata total 4,19 Tinggi
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Pada tabel 1 sebagian besar responden memiliki persepsi tinggi terhadap tantangan yang
ditimbulkan oleh globalisasi dalam industri olahraga. Ketimpangan pendapatan antara klub besar
dan kecil (M=4,31) menjadi isu yang paling menonjol, menunjukkan adanya konsentrasi ekonomi
pada entitas besar, yang memperlemah daya saing klub-klub lokal. Disusul oleh dominasi media
internasional (M=4,26), yang memperlihatkan bahwa narasi global dalam media olahraga sering
kali menyingkirkan ekspresi budaya lokal. Hal ini berdampak pada identitas dan keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan olahraga daerah.

2. Analisis Deskriptif: Persepsi Terhadap Dampak Globalisasi
Tabel 2. Rata-Rata Persepsi Responden terhadap Dampak Globalisasi dalam Industri

Olahraga
No Indikator Dampak Globalisasi Rata-Rata  Kategori
1 Peningkatan arus sponsor dan kapital internasional 4,36 Sangat Tinggi
2 Terbukanya peluang karier global bagi atlet lokal 4,19 Tinggi
3 Berkurangnya identitas budaya olahraga lokal 4,28 Sangat Tinggi
4 Ketergantungan industri olahraga pada korporasi asing 4,14 Tinggi
5 Meningkatnya ketimpangan akses antar wilayah 4,11 Tinggi
Rata-rata total 4,22 Tinggi

Dampak globalisasi terhadap industri olahraga dinilai tinggi oleh responden. Peningkatan
sponsor asing (M=4,36) dianggap sebagai peluang sekaligus tantangan, karena meskipun
membuka akses ke pendanaan besar, ia juga menciptakan ketergantungan struktural. Identitas
budaya olahraga lokal kembali menjadi isu kritis (M=4,28), menunjukkan bahwa globalisasi bukan
hanya soal ekonomi, tetapi juga berimplikasi pada pelemahan nilai-nilai komunitas lokal.

3. Analisis Inferensial: Regresi Linear Berganda

Peneliti menguji pengaruh dua variabel independen (tantangan globalisasi dan dampak
globalisasi) terhadap variabel dependen (transformasi social ekonomi dalam industri olahraga),
menggunakan regresi linear berganda.

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Bebas Koefisien Beta t-Statistik Signifikansi (p)
Tantangan Globalisasi 0,412 5,721 0,000
Dampak Globalisasi 0,378 4,953 0,000
R? (Koefisien Determinasi) 0,576

Hasil analisis menunjukkan bahwa baik tantangan globalisasi ( = 0,412; p <0,01) maupun
dampak globalisasi (f = 0,378; p < 0,01) berpengaruh signifikan terhadap transformasi sosial-
ekonomi dalam industri olahraga. Nilai R? sebesar 0,576 mengindikasikan bahwa kedua variabel
tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 57,6% variasi pada variabel dependen. Artinya,
dinamika sosial-ekonomi dalam industri olahraga sangat dipengaruhi oleh dua dimensi utama
globalisasi tersebut.

4. Uji Reliabilitas Instrumen (Cronbach’s Alpha)

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana item-item dalam kuesioner
konsisten dalam mengukur variabel yang dimaksud. Teknik yang digunakan adalah Cronbach’s
Alpha, dengan nilai > 0,70 menunjukkan bahwa item dalam skala tergolong reliabel.
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Skala Pengukuran Jumlah Item  Cronbach’s Alpha  Kategori
Tantangan Globalisasi 5 0,843 Reliabel
Dampak Globalisasi 5 0,817 Reliabel
Transformasi Sosial-Ekonomi 5 0,869 Reliabel

Seluruh instrumen memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,80, yang menunjukkan bahwa
skala pengukuran untuk setiap variabel memiliki konsistensi internal yang sangat baik, sehingga
layak digunakan dalam analisis lanjutan.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa globalisasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap dinamika sosial dan ekonomi dalam industri olahraga. Responden menyatakan
bahwa tantangan utama terletak pada ketimpangan ekonomi, dominasi media global, dan
terbatasnya akses komunitas terhadap infrastruktur olahraga. Di sisi lain, meskipun terdapat
dampak positif seperti peningkatan arus sponsor dan peluang karier internasional, globalisasi juga
mengancam keberlangsungan nilai-nilai lokal dan memperkuat ketergantungan terhadap korporasi
global. Analisis regresi memperkuat temuan bahwa tantangan dan dampak globalisasi
berkontribusi langsung terhadap transformasi struktur sosial-ekonomi dalam ekosistem olahraga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa globalisasi membawa pengaruh signifikan terhadap
struktur sosial dan ekonomi dalam industri olahraga di Indonesia. Tantangan terbesar yang
diidentifikasi meliputi ketimpangan pendapatan antar-klub, dominasi media internasional, dan
eksklusivitas akses terhadap infrastruktur olahraga modern. Temuan ini memperkuat anggapan
bahwa industri olahraga bukan sekadar pasar ekonomi, melainkan medan sosial yang membentuk,
sekaligus dibentuk oleh, relasi kekuasaan global. Nilai koefisien determinasi (R? = 0,576) dalam
analisis regresi mengindikasikan bahwa lebih dari separuh dinamika transformasi sosial-ekonomi
dalam industri olahraga dipengaruhi oleh tantangan dan dampak globalisasi. Ini menjadi bukti kuat
bahwa logika kapitalisme global telah tertanam dalam dunia olahraga secara sistemik.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Rapanna (2021) yang menjelaskan bahwa globalisasi
olahraga menciptakan ketegangan antara nilai lokal dan logika pasar global. Fenomena ini juga
diamati oleh Rakhmani et al.(2023) dalam studi mereka tentang dampak mediatization olahraga,
di mana narasi lokal sering tersingkir oleh citra global yang dikendalikan korporasi internasional.
Dalam konteks Asia Tenggara, Aryowiloto (2024) menemukan bahwa dominasi sponsor
multinasional menciptakan bentuk “soft power” ekonomi yang membatasi kontrol negara terhadap
industri olahraga nasional. Hal yang senada diungkap oleh Pemuda & Indonesia (2022) dalam
studi lintas negara di Asia Timur, yang menyatakan bahwa migrasi atlet dan dominasi hak siar
asing memperlemah kemandirian komunitas olahraga lokal.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa peluang karier global bagi atlet lokal,
meskipun dinilai positif, tetap mengandung risiko sistemik berupa eksklusi budaya dan hilangnya
kontrol masyarakat terhadap identitas olahraganya sendiri. Temuan ini diperkuat oleh kajian
Fatoni (2020) yang menyebutkan bahwa globalisasi olahraga menciptakan peran ganda bagi
masyarakat lokal: sebagai penghasil bakat, tetapi bukan pengelola nilai. Dalam studi empiris
lainnya, Yuliyanti et al.(2025) mencatat bahwa ketimpangan akses terhadap fasilitas olahraga
menjadi salah satu dampak paling nyata dari ketergantungan terhadap kapital internasional,
terutama di negara-negara berkembang. Sementara itu, Bustani & Hayati (2025) menunjukkan
bahwa klub-klub olahraga komunitas cenderung terpinggirkan dalam struktur pasar olahraga
global karena kurangnya kapasitas adaptasi terhadap logika komersial internasional.
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Penelitian ini juga sejalan dengan pendekatan Eleksiani et al.(2023) tentang "imagined
futures" dalam ekonomi kapitalis, di mana harapan akan pertumbuhan industri olahraga global
mendorong keputusan ekonomi yang tidak selalu berpihak pada prinsip keadilan sosial. Dalam
lanskap yang sama, Pompayo (2024) menjelaskan bahwa narasi modernisasi olahraga sering
digunakan untuk membenarkan privatisasi, komersialisasi, dan monopoli lembaga olahraga elit,
sehingga mengaburkan relasi kuasa dalam ranah ini. Kajian terbaru oleh Tjenreng et al.(2019) di
Brasil menunjukkan bahwa desentralisasi kebijakan olahraga berbasis komunitas menjadi
tantangan besar akibat logika neoliberalisme dalam tata kelola olahraga global.

Dengan mengaitkan seluruh temuan tersebut, maka posisi penelitian ini menjadi jelas: ia
tidak hanya mereplikasi pola global, tetapi memperlihatkan bagaimana dampak globalisasi dalam
industri olahraga di Indonesia memunculkan bentuk-bentuk baru dari ketimpangan sosial, eksklusi
budaya, dan keterasingan komunitas lokal. Penelitian ini memberi kontribusi dalam memperkuat
pendekatan sosiologi ekonomi dengan menegaskan bahwa tindakan ekonomi dalam olahraga harus
dibaca dalam relasi sosial, simbolik, dan historis, bukan semata logika efisiensi pasar.

Implikasi dari penelitian ini mengarah pada perlunya pembentukan kebijakan olahraga
yang berbasis pada keadilan sosial, kolaborasi komunitas, dan penguatan institusi lokal.
Pemerintah dan aktor industri perlu merancang ulang tata kelola olahraga agar tidak semata
menjadi pasar kapital, melainkan ruang publik yang mendukung solidaritas dan akses yang merata.
Diperlukan insentif untuk klub komunitas, regulasi yang membatasi dominasi sponsor tunggal,
dan distribusi hak siar yang lebih adil.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed-methods
agar dapat mengombinasikan kedalaman analisis kualitatif dan kekuatan generalisasi kuantitatif.
Studi komparatif antarnegara atau antarwilayah juga direkomendasikan untuk menggali
bagaimana konteks sosial yang berbeda merespons tantangan globalisasi dalam industri olahraga.
Selain itu, eksplorasi terhadap aktor-aktor mikro seperti pelatih komunitas, pendukung lokal, dan
pemuda desa dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana ekonomi global diterjemahkan
di tingkat akar rumput.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa industri olahraga di Indonesia sedang berada dalam
persimpangan antara tuntutan globalisasi dan kebutuhan sosial-ekonomi lokal. Melalui pendekatan
sosiologi ekonomi, ditemukan bahwa globalisasi telah mentransformasikan struktur relasi dalam
dunia olahraga baik dalam aspek produksi, distribusi, maupun konsumsi menjadi semakin terikat
pada logika pasar global dan kepentingan korporasi internasional. Hal ini berdampak pada
menguatnya ketimpangan pendapatan antar-entitas olahraga, marginalisasi komunitas olahraga
akar rumput, serta eksklusi budaya lokal dari sistem representasi olahraga nasional.

Secara kuantitatif, tantangan globalisasi seperti dominasi sponsor asing, migrasi atlet, dan
sentralisasi media olahraga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perubahan relasi sosial
dan distribusi nilai ekonomi dalam industri olahraga. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa
tindakan ekonomi dalam olahraga tidak bisa dipisahkan dari dimensi sosial, simbolik, dan
kekuasaan. Globalisasi tidak hanya membuka peluang pasar dan mobilitas atlet, tetapi juga
menciptakan distorsi struktural yang berdampak pada keadilan sosial dan kohesi komunitas lokal.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dominasi nilai-nilai global seperti efisiensi,
kompetisi bebas, dan komodifikasi budaya telah menggeser makna olahraga dari aktivitas sosial

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2310



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025

yang inklusif menjadi entitas ekonomi yang eksklusif. Proses ini diperkuat oleh regulasi yang
belum berpihak pada redistribusi ekonomi yang adil, serta minimnya perlindungan terhadap klub
dan pelaku olahraga berbasis komunitas.

Oleh karena itu, diperlukan upaya sistemik untuk menyeimbangkan antara kepentingan
global dan kebutuhan lokal melalui kebijakan yang berlandaskan keadilan sosial. Ini meliputi
penguatan lembaga olahraga berbasis masyarakat, regulasi hak siar yang adil, insentif terhadap
klub non-elit, dan pembentukan sistem distribusi nilai ekonomi yang lebih merata. Dengan
demikian, industri olahraga dapat tumbuh tidak hanya sebagai kekuatan ekonomi, tetapi juga
sebagai medium pembangunan sosial yang inklusif dan berkelanjutan.

Penelitian ini tidak hanya menambah khazanah keilmuan dalam kajian sosiologi ekonomi,
tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi para pemangku kebijakan, pelaku industri, dan
komunitas olahraga dalam merespons tantangan era globalisasi secara adil dan adaptif.
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